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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Pariwisata adalah industri yang berkembang pesat. Beberapa negara
menjadikan pariwisata sebagai pilar perekonomian negaranya. Banyak negara
mengembangkan atraksi budaya dan wisata di negaranyauntuk menarik wisatawan
berkunjung ke negaranya, baik wisatawan domestik maupun mancanegara.

Indonesia memiliki banyak budaya dan situs alam dan buatan manusia yang
tersebar di seluruh Indonesia. Salah satu pulau yang banyak diminati wisatawan
mancanegara adalah pulau Bali. Bali adalah salah satu pulau di Indonesia.

Pulau Bali sendiri terletak di antara dua pulau, yaitu pulau Jawa disebelah
barat dan pulau Lombok disebelah timur. Destinasi wisata yang ditawarkan di
pulau Bali utamanya adalah wisata alam dan budaya, karena Bali masih sangat
kaya akan adat istiadat yang ada. Hal ini menjadikan Bali sebagai ikon pariwisata
Indonesia. Bali merupakan salah satu tempat penukaran mata uang terbesar di
Indonesia karena banyak wisatawan yang berkunjung ke Bali.

Untuk mendukung aksesibilitas pariwisata Bali. Perbaikan sarana dan
prasarana seperti akomodasi, rumah makan, transportasi dan fasilitas menjadi
penting. Transportasi merupakan salah satu hal terpenting saat melakukan
perjalanan darat, laut maupun udara. Semakin banyak pengguna jalan, semakin
banyak pula kapasitas yang harus tersedia. Termasuk transportasi udara untuk

memudahkan wisatawan berkunjung ke Bali. Layanan transportasi udara ini



memainkan perang penting penting dalam kaitannya dengan pariwisata di semua
negara. Bandar udara memegang peranan penting dalam operasional penerbangan.
Bandara digunakan untuk keberangkatan atau kedatangan penumpang. Bandara |
Gusti Ngurah Rai adalah sebuah bandara di pulau Bali. Bandara ini merupakan
bandara internasional. Bandara | Gusti Ngurah Rai memiliki 2 terminal, terminal
domestik dan terminal internasional. Terminal domestik digunakan untuk
penerbangan domestik sedangkan terminal internasional digunakan untuk
penerbangan internasional. Setiap terminal memiliki perusahaan ground handling
yang memberikan pelayanan kepada pelanggan yang menggunakan transportasi
udara di bandara.

Salah satu perusahaan ground handling di Bandara | Gusti Ngurah Rai
salah satunya adalah PT. Jasa Angkasa Semesta (JAS). PT.JAS adalah perusahaan
penanganan layanan ground handing pertama di Indonesia. Ground handling
adalah proses penanganan atau pemberian pelayanan kepada penumpang berupa
bagasi, kargo, check-in, dll. Setiap perusahaan ground handling memiliki beberapa
mitra dengan maskapai. Salah satu maskapai penerbangan yang dikelola oleh
PT.JAS adalah Singapore Airlines.

Maskapai Singapore airlines adalah maskapai penerbangan yang berasal
dari Singapura. Singapore Airlines adalah salah satu maskapai terbaik dan
tersukses di Asia dengan penerbangan ke Eropa, Amerika Utara, serta Australia.
Penerbangan perdana Singapore Airlines dilaksanakan pada tanggal 1 Mei 1947.
Perkembangan pesat terjadi pada tahun 1970 saat Singapore airlines mengadirkan

Boeing 747 dalam armadanya. Singapore Airlines memiliki 62 destinasi



penerbangan internasional di 32 negara. Dengan peringkatnya sebagai salah satu
maskapai terbaik, Singapore airlines pastinya memiliki fasilitas dan pelayanan
yang optimal. Salah satu pelayanannya adalah penanganan bagasi penumpang.
Penanganan bagasi penumpang tersebut ditangani oleh department Baggage
service PT.JAS.

Di unit Baggage Service memiliki tiga jenis penanganan rush bag yaitu On
Hand Baggage (OHD). OHD adalah kondisi ditemukannya bagasi tanpa tanda di
area keberangkatan/sistem BHS. Advice Handling (AHL), AHL adalah kondisi
dimana bagasi penumpang tidak tiba pada penerbangan yang sama karena hilang,
tertukar atau tertunda di bandara keberangjatan. Damage & Pilferage Report
(DPR), DPR adalah kondisi barang bawaan yang mengalami kerusakan ringan
maupun berat.

Bagasi OHD merupakan jenis bagasi yang paling umum terjadi diantara
ketiga jenis bagasi bermasalah lainnya pada flight SQ 938. Penanganan bagasi jenis
ini memang membutuhkan perhatian lebih dan terbilang lebih rumit karena adanya
resiko dan penanganan yang harus dilakukan secermat mungkin sesuai Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku.

Melihat hal-hal tersebut penulis tertarik untuk mengangkat judul “Penanganan
rush bag Maskapai Singapore Airlines SQ 938 Unit Baggage Service pada PT.
Jasa Angkasa Semesta Di I Gusti Ngurah Rai International Airport”. Dikarenakan
pada flight number SQ 938 terdapat cukup banyak case rush bag pada flight
tersebut dikarenakan penerbangan terkahir dari maskpai Singapore Airline pada

pagi hari



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan
rumusan masalah yang akan dibahas penulis dalammembuat tugas akhir ini adalah:
1. Bagaimanakah penanganan rush bag maskapai Singapore Airlines SQ 938
oleh unit Baggage Service PT. Jasa Angksa Semesta di Bandara | Gusti Ngurah
Rai?
2. Apa sajakah kendala-kendala yang dialami saat penanganan rush bag
maskapai Singapore Airlines SQ 938 oleh unit Baggage Service PT. Jasa Angksa
Semesta di Bandara | Gusti Ngurah Rai?
C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1. Tujuan Penulisan

a. Untuk mengetahui penanganan rush bag maskapai Singapore Airlines SQ
938 oleh unit Bagagge Service PT. JAS.

b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang di alami saat proses penanganan
rush bag maskapai Singapore Airlines SQ 938 oleh unit Bagagge Service PT. JAS.

2. Kegunaan Penulisan

a. Bagi mahasiswa sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan
program diploma 111 di Politeknik Negeri Bali dan sebagai tolak ukur penerapan
teori saat belajar dengan apa yang di peroleh oleh perusahaan.

b. Bagi Politeknik Negeri Bali adalah landasan dan sumber informasi dalam
meningkatkan mutu pembelajaran di kampus Politeknik Negeri Bali.

C. Bagi perusahaan sebagai masukan dalam menyelesaikan kendala-kendala

yang ada di lapangan dan meningkatkan kinerja perusahaan dimasa mendatang.



D. Metode Penyusunan Tugas Akhir

1. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Yaitu metode pengumpulan data yang melibatkan diri dalam proses pembelajaran,
pengamatan serta melibatkan diri secara langsung dalam proses penanganan Rush
Bag bagasi penumpang maskapai Singapore Airlines di PT. Jasa Angkasa Semesta
(JAS).
b. Metode Pustaka

Metode yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan membaca buku-
buku yang berkaitan dengan kepariwisataan, perusahaan ground handling yang
bersangkutan dengan permasalahan yang di bahas.
c. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada staff atau senior unit Bagagge

Service PT. Jasa Angkasa Semesta.
2. Metode dan Teknik Analisis Data

Ada dua jenis metode yang di gunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu memaparkan atau

menguraikan masalah dengan menggunakan data-data yang di dapatkan selama



melakukan praktek kerja lapangan di PT.JAS sehingga menghasilkan suatu

rumusan atau kesimpulan. Metode ini di bantu dengan teknik pemaparan

3. Metode dan Teknik Penyajian Hasil Analisis

Metode yang digunakan penulis untuk mempresentasikan hasil analisis
datanya adalah metode formal yang menyajikan hasil analisisnya dengan
menggunakan tanda dan simbol, dan yang kedua adalah metode informal yang
menyajikan hasil analisisnya dengan kata-kata.. Bila dikaitkan dengan Tugas Akhir
ini, penulis menggunakan metode informal yaitu dengan menyajikan hasil analisis
dengan menggunakan kata-kata sendiri berupa penjelasan dari penanganan rush
bag penumpang maskapai Singapore Airlines SQ 938, sedangkan dalam
menggunakan metode formal penulis menyajikan hasil analisis dengan
menggunakan tanda-tanda berupa tanda baca, bagan dan gambar, salah satunya

adalah bagan struktur organisasi.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan apa yang ditulis oleh penulis pada BAB IV, penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penanganan Rush Bag Singapore Airline SQ 938 oleh unit Baggage
Service PT. Jasa Angkasa Semesta di Bandara Internasional 1 Gusti Ngurah Rai
memiki 3 tahapan yaitu, Pre Duty sebelum kedatangan pesawat, dalam tahap ini

yang harus dilakukan oleh petugas baggage service adalah melakukan
pengecekan fungsi alat kerja serta menyiapkan kembali form dan label - label
yang akan digunakan oleh petugas baggage service dalam penanganan kasus
yang terjadi. Tahap on duty atau saat kedatangan pesawat, pada tahap ini
petugas baggage service akan melakukan tugasnya pada baggage claim area,
petugas baggage service akan mengawasi pengambilan bagasi di conveyor belt.
Yang ketiga yaitu tahap penyelesaian penanganan Rush Bag SQ 938. Pada
tahap ini petugas baggage service dapat mengatasinya dengan cara petugas
baggage service akan memeriksa rush bag tag number yang telah diturunkan
dari Conveyor Belt. Setelahnya maka petugas baggage service akan mencatat
rush bag tag number pada form rush acceptance logsheet dan setelah mencatat,
menimbang dan mengecek kondisi bagasi tersebut Langkah selanjutnya adalah

mengecek pada situs https://desktop.worldtracer.aero untuk mengetahui

kepemilikan dari bagasi tersebut, alamat dan identitas lainnya setelah itu

petugas akan membuatkan form delivery dan customs clearance form.


https://desktop.worldtracer.aero/

Setelah dua form tersebut maka petugas akan melakukan labeling pada
bagasi dengan memasang delivery tag, setelah itu bagasi siap diserahkan kepada

supir agar dikirimkan ke alamat yang sudah tertera pada form delivery

Saran
Adapun saran yang dapat disampaikan dalam penanganan rush bag

maskapai Singapore Airlines SQ 938 oleh unit baggage service PT. Jasa
Angkasa Semesta di bandara | Gusti Ngurah Rai guna meningkatkan kinerja
dalam penanganannya adalah:

. PT. Jasa Angkasa Semesta hendaknya lebih banyak memberikan pembekalan
atau pelatihan berupa wawasan dari masing-masing department dan job
description agar mahasiswa On Job Trainee (OJT) lebih siap dan pahamdengan

praktek kerja lapangan yang ditempuh.
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